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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Salah satu kebutuhan yang mendasar bagi manusia adalah hunian yang menyangkut kelayakan
dan taraf kesejahteraan hidup manusia itu sendiri dalam hidup bermasyarakat. Secara umum
permukiman masyarakat disuatu kota memiliki peran yang sangat penting dalam memberi
pelayanan dibidang kehidupan. Hal ini dikarenakan aspek ekonomi, hukum, sosial dan budaya
semuanya berpusat diperkotaan sehingga banyak masyarakat desa yang berbondong-bondong
pergi ke kota untuk meningkatkan perekonomian mereka. Namun, disisi lain menimbulkan
dampak negatif permasalahan kota yang menjadi semakin kompleks terutama yang berkaitan
dengan kepadatan permukiman dan kekumuhan.

Kemiskinan dan kepadatan penduduk menjadi perbincangan yang tidak asing lagi bagi sebuah
kota, salah satunya Kota Padang. Jumlah penduduk Kota Padang saat ini 902.413 jiwa (Kota
Padang dalam Angka 2016). Jumlah yang besar disatu sisi merupakan potensi sumber daya yang
potensial, namun bila tidak diimbangi dengan peningkatan kualitas kesejahteraan masyarakat
justru akan menambah beban kerja pemerintah daerah. Menurut Data Statistik Kota Padang 2016,
saat ini masih terdapat 40.700 masyarakat yang berada di bawah garis kemiskinan atau setara
dengan 5.02 persen, hal ini perlu menjadi perhatian kita dan tantangan kedepan bagaimana
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kota Padang. Berdasarkan SK Kumuh Walikota No.163
tahun 2014 terdapat 23 kelurahan yang masuk dalam kategori permukiman kumuh di Kota

Padang.

Kelurahan Seberang Palinggam merupakan salah satu kawasan yang masuk kedalam kriteria
kawasan kumuh tersebut. Terutama karena letaknya yang dekat dengan pinggiran bantaran
sungai dan pantai. Salah satu penyebab kawasan ini menjadi daerah slum adalah kurangnya
sarana dan prasarana pengelolaan lingkungan. Oleh karena itu, kesejahteraan permukiman
masyarakat miskin diperkotaan menjadi hal yang penting bagi wajah kota, maka untuk
mendapatkan citra kota yang baik perlu kita membenahi permukiman-permukiman masyarakat

yang kurang baik.

1.2
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Adapun cara yang dapat dilakukan dalam membenahi permukiman kumuh tersebut yaitu salah
satunya berdasarkan judul penelitian yang penulis lakukan sebelumnya yaitu dengan cara
kawasan

melakukan penataan kembali kawasan permukiman kumuh tersebut menjadi

permukiman yang baik dan layak untuk ditempati.

Penataan kembali permukiman kumuh termasuk kedalam salah satu pola penanganan terhadap
permukiman kumuh berdasarkan Permen PUPR 02 Tahun 2016. Penataan kembali permukiman
kumuh tersebut dimaksudkan untuk membangun kembali permukiman kumuh menjadi
permukiman yang layak huni dengan melakukan kegiatan perbaikan rumah, prasarana, sarana
atau utilitas umum untuk mengembalikan fungsi sebagaimana mestinya. Hal ini juga

dimaksudkan untuk melindungi keselamatan dan keamanan penghuni dan masyarakat sekitar.

Rumusan Masalah

Permasalahan Non-Arsitektural

1. Bagaimana menciptakan kualitas permukiman yang baik bagi masyarakat di Kelurahan
Seberang Palinggam?

2. Bagaimana cara meningkatkan kesadaran masyarakat untuk lebih peduli akan kesehatan
lingkungan di Kelurahan Seberang Palinggam?

3. Bagaimana mengembangkan potensi Kelurahan Seberang Palinggam untuk pembangunan
yang berkelanjutan?

Permasalahan Arsitektural

1. Bagaimana penataan permukiman yang dibutuhkan olenh masyarakat Kelurahan Seberang
Palinggam yang berupa hunian layak dengan perencanaan sistem yang baik dalam
meningkatkan kualitas kawasan?

2. Bagaimana penataan kawasan permukiman yang baik serta mampu memberikan fasilitas

ruang terbuka sebagai area interaksi sosial bagi masyarakat?

Tujuan dan Sasaran

Tujuan

Penataan kembali Kelurahan Seberang Palinggam ini dilakukan dengan tujuan :

a. Untuk meningkatkan kualitas lingkungan yang lebih baik dan sehat di Kelurahan Seberang

Palinggam yang termasuk kedalam kategori kawasan kumuh Kota Padang.
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b. Menerapkan fungsi baru sebagai fasilitas sosial dan interaksi antar masyarakat di Kelurahan
Seberang Palinggam.

c. Untuk meningkatkan hunian layak yang memenuhi persyaratan teknis bangunan gedung
menurut Permen PU Tahun 2016.

Sasaran

a. Terciptanya Kelurahan Seberang Palinggam yang bersih dan sehat sehingga memberikan
dampak pada citra Kota Padang.

b. Meningkatnya kualitas Kelurahan Seberang Palinggam sehingga berkurangnya kawasan

dengan kategori kumuh di Kota Padang.

Ruang Lingkup Pembahasan

Lingkup Substansial

Lingkup penataan dilakukan dikawasan Kelurahan Seberang Palinggam yang merupakan salah
satu kawasan permukiman kmuh kota yang berada pada pinggiran sungai khususnya permukiman
kumuh yang ada dikawasan RW Il dan RW IIl. Penataan kembali kawasan ini dilakukan guna
mendapatkan hunian yang layak sebagai tempat tinggal bagi masyarakat setempat serta

menghadirkan lingkungan yang sehat dan masyarakat yang berdaya.

Lingkup Spasial

Judul : Penataan Kembali Kawasan Permukiman Kumuh Kelurahan Seberang
Palinggakm Kecamatan Padang Selataan Kota Padang

Lokasi : RW Il dan RW 111

Kelurahan : Seberang Palinggam

Kecamatan : Padang Selatan

1.5
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Luas Area : Kelurahan Seberang Palinggam 5.02 Ha
: Luas Lokasi Penataan 3.80 Ha
Infrastruktur - Jalan Lingkungan (Aspal)

Yang Tersedia : Drainase (Terbuka)
: Jaringan Listrik

. Air Bersih (PDAM dan Sumur)

Metode Perancangan

Pendekatan Penelusuran Data

Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dimana data yang diperoleh dimulai dari
suatu permasalahan. Permasalahan disini selalu dikaitkan dengan bangunan sebagai hunian yang
menjadi bagian penting dalam sebuah permukiman. Kemudian dilakukan pendataan, pendataan
dapat dilakukan dari lapangan meliputi data fisik dan non fisik serta data literatur. Setelah data
terkumpul legkap maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis. Untuk membantu analisis
data dilakukan berdasarkan teori yang digunakan sebelumnya yaitu Lingkungan, Bangunan, dan
Manusia. Teori tersebut menjadi acuan dalam mencapai tujuan penyelesaian permasalahan yang
telah didapatkan. Kemudian data yang telah dianalisa dilanjutkan dengan sintesa yang nantinya

menghasilkan sebuah konsep desain.

Subyek
Subyek penelitian berada di Kelurahan Seberang Palinggam Kecamatan Padang Selatan, Kota
Padang. Luas batasan penelitian yang diambil yaitu 3.80 Ha. Fokus penelitian yaitu permukiman

yang berada di RW Il dan RW 11l yang memiliki jumlah penduduk mancapai 337 KK.

Waktu dan Lokasi

Laporan perancangan Penataan permukiman kumuh dilakukan selama jadwal Studio Akhir
Arsitektur (Semester genap 2018) yang dimulai pada awal Maret 2018-Agustus 2018 yang
dilakukan di Studio Akhir Arsitektur Prodi Arsitektur Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Bung Hatta.

Sumber dan Jenis Data
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penataan yaitu data primer, data sekunder serta data

observasi lapangan, dokumentasi dan wawancara.
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b. Sumber Data

Sumber data yang dikumpulkan terbagi menjadi dua yaitu, data primer dan data sekunder.
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dilapangan melalui observasi yang
berupa data wawancara, serta data pengamatan. Sementara data sekunder merupakan data
yang peneliti peroleh dari sumber kepustakaan seperti SNI, Undang-undang, Permen PUPR,
Pustaka jurnal, Tesis maupun Skripsi yang dibutuhkan untuk mendapatkan referensi berupa
teori yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Serta data yang diperoleh melalui
media cetak maupun elektronik (internet) sebagai acuan dalam analisa data.

1.5.5 Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

a. Teknik Pengumpulan Data
Salah satu komponen penting dalam penelitian adalah proses peneliti dalam mengumpulkan
data. Kesalahan yang dilakukan dalam pengumpulan data akan membuat proses analisis
menjadi sulit. Selain itu hasil dan kesimpulan akan menajadi rancu apabila pengumpulan data
dilakukan dengan tidak benar. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi
yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Dalam melakukan pengumpulan
data, data tersebut dibedakan dalam beberapa jenis diantaranya data primer dan data
sekunder. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan diantaranya :
1. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka dan
tanya jawab langsung antara peneliti dan masyarakat. Pada metode ini peneliti melakukan
wawancara tidak terstruktur dimana peneliti hanya memberikan pertanyaan yang hanya

memuat poin-poin penting yang ingin didapatkan dari responden.

2. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang kompleks. Teknik pengumpulan
data observasi ini bertujuan untuk mempelajari perilaku manusia, proses kerja dan gejala-

gejala alam.

b. Teknik Pengolahan Data
Data yang telah terkumpul dalam tahap pengumpulan data diolah agar data menjadi lebih
sederhana sehingga data yang terkumpul dapat tersusun dengan baikdan kemudian dapat

digunakan sebagai analisis.

1.5.6 Teknik Analisa Data

Teknik analisa data merupakan suatu metode atau cara untuk mengolah sebuah data menjadi
informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk dipahami dan juga untuk
menemukan solusi permasalahan. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisa data secara
deskriptif kualitatif. Metoda analisa deskriptif kualitatif dalam suatu penelitian berguna untuk
mengembangkan teori yang telah dibangun dari data yang sudah didapatkan dilapangan. Metode
penelitian kualitatif pada tahap awalnya dilakukan melalui penjelajahan, kemudian pengumpulan
data hingga mendalam, mulai dari observasi hingga penyusunan laporan.

Adapun teknik lain yang paling sering digunakan adalah dengan metode analitis (analitical
method). Hal ini mengacu pada metodologi desain (Jones, 1971 dalam Yaditia Hardian, 2016)
sebagai formulasi dari apa yang dinamakan “berpikir sebelum menggambar” (“thingking before
drawing”). Metode ini merupakan metode dasar yang didalamnya dapat dipilah lagi dalam
metode metode pendekatan yang lebih spesifik yang akan diuraikan dalam pembahasan
selanjutnya. Dalam metode analitis ini hasil rancangan akan sangat dipengaruhi oleh proses yang
dilakukan sebelumnya. Proses tersebut meliputi penetapan masalah, pendataan lapangan,
literatur, tipologi, analisis pemograman, sintesis, skematik desain, penyusunan konsep dan

perwujudan desain.
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6.1

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Penataan kembali kawasan permukiman Kelurahan Seberang Palinggam Kota Padang merupakan
salah satu cara dalam mengatasi permasalahan permukiman kumuh diperkotaan. Pada penataan
ini dilakukan dengan konsep menghadirkan lingkungan baru diantara eksisting hunian lama yang
cukup baik, sehingga eksisting hunian masyarakat yang cukup baik tidak diganggu dan tetap
dipertahankan. Sarana dan prasarana lingkungan yang kurang baik dan minim dihadirkan untuk
menumbuhkan kualitas permukiman yang lebih baik. Jika kualitas lingkungan baik maka akan
terbentuk lingkungan permukiman yang sehat. Dengan penerapan konsep rumah panggung akan
memberikan lebih banyak area hijau dan resapan air hujan serta area panggung dapat dijadikan
sebagai area interaksi masyarakat dalam mempertahankan sosial budaya masyarakat yang cukup
kuat.
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